BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film *Tuhan, lzinkan Aku Berdosa” adalah film bergenre drama religl vang
diproduksi oleh MVP Picture dan Dapur Film yang disutradarai oleh Hanung
Bromantyo. Diproduseri oleh Raam Pu.rudi. h}rang perdam di Jakarta Film Week
2024 Film ini mupdm film mmmﬁ umudhrvn Muhidin M. Dahlan
pada tahun 2003 yang hﬂgndnl"ﬂlhm,lnnkan Aku Mmjndﬂ"dacur'" Novel inj
merupakan silahsatu novel yang sangat populer di tahun 2003, hal ini disebabkan
oleh kekuatan alur cerita yang kontroversi. Sehingga menimbulkan banyak pro dan
hmﬂ!uﬂa.p konsep alur cerita dari novel tnrsehut.ﬁmﬂh[mt’adma dari
fmm Izinkan Aku Berdosa™ tertarik untuk mengangkat novel hﬁ,menj:ldl
bebmhﬂlm karena novel ini dinngkat dan kisah nysta dan alur ceritanya yang
menm banyak perhufisn masynrnkat di kalongan komunitns Muslim dan
umat Iuhnpldumn itu (Kevin, 2024}, Dilasir dari halaman Film Indonesia, Film
"Miﬂrmﬁiu Berdosy™ berhasil mendapatkan hﬁbmnjmlstnﬁﬁlla Citra
pada Nominasi Festival Film Indonesia yaitu Penulis Skenanio Adaptasi Terbaik,
Peuﬂnn.ug Gambar Terbaik. Pemeran Utama Pmthnﬁ, dan Pemeran
@Wﬂﬂmm&uﬂn ini Jugnm___ i aan dari Festival
Film mmmempujl dan. Pm Bltama Wanita Terpuji,
serta Naminasi pada Festival Film Bandung vaitu Pemeran Utama Pria Terpuji,

Penulis Skenario Terpuji, Penata Kamer Tﬂpg]{;-ﬂﬁ-l‘hnla Artistik Terpuji.

Film ini mencerilakan tentang seorang mahasiswi bernama Kiran yang
berjihod untuk berdakwah namun setelah apa yang ia lakukan justru peristiwa pahit
datang bertubi-tubi pada kehidupannyn vang menjadikan Kiran menantang Tuhan.
Mulai dari ajakan nikah paksa dan ujaran fitnah oleh kyai pondok pesantren. dan
pelecehan oleh dosennya, hingga pembungkaman pendapat. Berlatarbelakang
wanita yang hidup seorang din jauh dan keluarga dan kondisi ekonomi yang miskin
membuat Kiran berada di bawah tekanan kondisi ingkungannya dan tidak memiliki



power selain kepandaian yang dia miliki dan keberaniannya dalam bersuara. Inilah
yang menjadikan Kiran sering dianggap sebelah mata oleh orang disekitarnya. Film
ini memperfihatkan bagaimana perjuangan seorang perempusn mueda dalam
menjalani  dan menghadapi  batasan-batasan  sosial dan agama  Film  imi
memperlibatkan realitas kehidupan yang ada, mengajarkan berbagai hal baik
inegritas, toleransi, dan perjuangan (Handita, 2024).

Dengan demikian terlihat bahwa wanita secara sistem sosial di Indonesia
selalu bernda pada posisi bﬂmmw yang didominas: oleh
sistem patnlt*iuﬂhyuhahh adunyn kesenjangan dan ketidakadilan gender yang
mmw&wmmmvmkut hkidlklhefpﬁ-mbagai kontrol
utama sedungkan perempuan tidak memiliki hak pada wilayah umum, baik secara
sosial. politik. ekonomi, dan psikologi, bahkan dalam institusi pemikahan, inilah
yang menjadikan perempuan berada pada posisi inferior atau subordinat (Sakina &
Siti, 2017). Pada konteks seperti ini di masyarakat, banyak munculnyn
ketidakadilan gender yang tentu memberi dampak bagi para perempuan. Bentuk-
bentuk dori ketidakadilan gender yang disebabkan oleh masyarakat yang memiliki
tatanan berbasis pada nilai patriarki, misalnya yaitu diskniminasi. beban ganda.
marginalisasi, stereotipe, dan kekerasan gender. baik pada Hngkungan terkecil
(keluarga) maupun pada masyarakat umum (Danik, 2004). Menurot Clarissa (2023
gender adalah jenis kelamin sosial yang dikonstruks: mwyu::l.'mt baik kepada
pmrmmmm namun aklbqhﬁp!&renup dari perbedaan
gender ini menimbulkan ketidakadilan gender yang merugikan khususnya koum
perempuan. Walaupun perempuan tahu hal ini ﬁhﬂl itra buruk tetapi mercka
tidak bisa membebaskan diri sebab laki-Taki memiliki kuasa atas dirinva (Clarissa,
2023). Paham patriarki inilah yang kemudian membentuk pola pikir masyarakat,
kaum intelektial, pelaku ekonomi, dan penentu kebijakan terhadap perempuan,
sehingga berkembang dan terbentuk meenjadi budaya. Budaya ini yang menjadikan
perempuan berada pada posisi termarjinalkan dalam berbagai aspek kehidupan,
terutama dalam proses menentukan kebijakan. Budava ini dapat terbentuk bukan
secars serta merta, tetapi melewati beberapa proses panjang yang bersumber dan
berbagai macam aspek seperti, norma-norma vang berlaku, penafsiran ajaran



agama, dan instrumen pendidikan baik keluarga hingga pendidikan formal.
Akibatnya perempuan tidak memiliki kesempatan yang sama dengan loki-laki
{Halizah & Faralita, 2023).

Dengan kondisi seperti ini. laki-laki adalah pihak yang mendapatkan
keuntungan dari ketidakadilan kehidupan tersebut. Bahkan sebagisn dari mereka
berusaha melakukan berbagai cara untuk mempertahankan situasi ketidakadilan ini,

termasuk dengan cara mnggumkﬂnm dalil agama dan juga hukum formal
{Halizah & Fa.mhm;, ﬂﬁﬁ'l I}J,hmdmgkmmhh-lah memiliki status dan
kekuasaun Jebih tinggi, sedangkan perempuan dinilsi memiliki sikap lembut
bﬁbedlmﬂ Iﬂki—htimbmﬁlp dan berperilaku legnrllhujmmn. sehingoa
Hi-:hﬁ dianggap mﬂiﬁm.kﬂ'nnsam dan status m—]ﬂhnggl {Danik, 2014),
Padahal menurut Zuhri dan Amalia (2022) perempuan dan laki-laki sejatinya dalam
perannya sebagai sumber daya manusia dalam kehidipan, MM-M:&
memiliki peran dalam melaksanakan, merencanakan, memantau, dan menikmati
hasil pembangunan. Perbedaan dar keduanys adalah reprodukst yang seringkali
d&:d:hncm sehinggn perempuan dianggap lebih rendah ketimbang laki-laki.
Perempuan &mmp cengeng dan tdiak bisa mengambil lr.qm.tu:san penting dan
Eﬂpmm membantu suami mencari nafkah mmhnhnmw Eaﬂ-hlu adalah
manusio yang kuat dan sempurna serta berperan mencari nafkah utama (Zuhri &
Amali, 2&-.'!11 Perspektif ini diserap dan kemuﬁmmuund sebuah budaya,
dimana masyaraka uﬁhm’.ﬂ laki-laki adalah kendali tunggal dalam
berh‘a.gﬁ.mm sering kali disnggap memiliki peran besar dalam mengangkat
derajat perempuan yang kemudian mpnmhum_;w:iﬂnn batk kesempatan
maupun akses bagi perempuan untuk turut serta dan maju dalam bidang-bidang
tersebut (Zuhr & Amalia, 2022},

Adanyn pelecehan vang dilakukan seorang guru MAN | Gorontalo kepoda
seorang siswl menjadi salah satu contoh adanya realitas yang ada dilingkungan
akademik. Selain itu pemerkosaan dan paksaan aborsi kepada santriwatinya yang
dilakukan oleh KH (41) Pimpinan Pondok Pesantren di Banten. Bahkan dilasir dan
detiknews terdapat laporan yang diterima oleh PSI DKI Jakana, didapati adanya



kasus pelecehan hingga intimidosi kepada kurang lebih 40 orang yang dilakukan
guru SMK PGRI 5 Jakaria. Terdapat juga adanyn dugaan pelecehan seksual yang
dilakukan oleh guru mengaji di Gunungkidul kepada 10 anek, dan dilasir dan
Kompas_com terdapat 20 siswi menjadi korban pelecehan seksual yang dilakukan
oleh gura Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) di Semarang. Relasitas tersebut juga
terjadi di dunia perkuliahan yaitu adanya dugaan pelecehan seksual yang dilakukan
kepada 10 koreban tcrd:n dari mahasiswn ﬂlnj@ alumni. Pelecehan ini dilakukan
oleh seorang dosen ]H]I benmswj LR dengan mmnukan dalil agama untuk
melakukan pmﬁ:hn mww mﬂlhfﬂi#hu ritual “mandi suei”
na pembersihan din sebagai upaya meniransier ilmu.

Adanya fenomena tersebut menjadi salah satu inspirasi bagi Muhidin M,
Dohlan daflem menciptakan novel “Tuhan, [onkan Aku ‘Mﬂjldl Peluscir!”.
Kemudian uniuk membangunkan kerealistisan cevita serta .mbamn

kompleksitas sosial ini dan dengan adanya prinsip yang sama dengan Muhidin yang
pada IIHIINII menginspirgsi Hanung: untuk memvisualisastkan novel tersebut
dengan judul “Tuhan, lzinkan Aku Berdosa™ Menurut Knstanto dan Gunawan
{Rﬂ:aﬁ!i..iﬂl?] fitm merupakan perwujudan karya dan peristiwa yang terjadi
di masydrakat vang disrahkan ke dalam sebuah adegan. Akan fefapi, dalam
mmhtuulmsﬂnn novel menjadi sebuah film ud,nklﬂt mﬂlh.iehabﬁhn tersebut
harus dapat menjelaskan point-point penting vang im‘.!qnl dalam novel m
sehingga alur pesan skan disampaikan tidak hl[ﬂn&mnﬂ suatu relasi kuasa
itu M%MW-WiMH pnglﬁnhtm perempuan dan dapat
tersampaikan dengan baik bukanlah hal yang mudah untuk divisualisasikan. Selain
itu hal yang menjadi tantangan pada sasl memvisunlisasikan novel menjadi sebuah
film adalah bagaimana cara Hanung untuk menghidupkan kembali alur cerita sebab
jika sebuah film hamyn diadapiasi persis seperti novel, nilai entertain yang
terkadung didalamnya kurang bisa menarik audiens. Saat membaca novel, masing-
masing dari audiens memiliki imiajinasi yang berbeda-beda sehingga hal ini menjadi
tantangan bagi Hanung untuk daput memvisualisasikan dan menyatukan berbagai
imajinasi pembaca novel agar bisa membangunkan alur cerita tersebut pada sebuah
film. Namun setelah adanya film ini, tidak semue oudiens menyadari pesan yang



ingin disampaikan oleh film tersebut. Karena banyak pesan dan poin-poin konsep
dari relasi kuasa yang tidak semuanya disampaikan secara eksplisit tetapi juga
ditunjukon secara insplisit. Hal inilah yang menjadikan landasan peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian terkait relasi kunsa yang berkaitan dengan relasi kuasa
tentang kebebasan perempuan dengan judul penelitian “Relasi Kunsa Tentang
Kebebasan Perempusn Dalam Film Tuhan, lzinkan Aku Berdosa”. Untuk
menghindari pembahasan yang meluas; dengan latar belakang diatas, maka fokus
pada penelition ini M:menquﬁﬁ'hm_m_kuua yang ada pada film
tersebut meugmﬁhbehmw

1.2 Rumusan Masalah.

Dari latar belakang di atas. maka penelitian i memiliki pertanyaan
penelitian yaitu, I:agninﬁi'l:ﬁ relasi kuasa mEﬂgﬁﬁHﬁﬁﬂWn yang ada
dalam film *“Tuhan, lzinkan Aku Berdasa™.

1.3 Tujuan Penelitian

ﬁmgm_mlun}'n lntar belakang dan rumusan masaloh di-atas, penelitian ini
miemiliki tujuan yaitu, untuk mengetahui dan mendeskripsikan relasi kuasa
mengenai kebebasan perempuan yang ada dalam film “Tuhsn, lzinkan Aku
Berdosa

Dengan adanya penelitian ini, dibaropkan dapat memberikan manfaat
kepada pary pembzca untuk dapat memahami bagaimana sebuah film dibuat bukan
hanya untuk sekedar hiburan namun jugs memiliki beberapa tujuan secara tersirat.
Untuk itu penelitian ini miemiliki manfiat secars teoritis dan manfuat secara praktis
adalah sebagai berikut:

. Manfaat Teoritis: Manfaat teoritis yang dapat diperoleh dan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan kepads pembaca
mengenai bagnimana contoh bentuk-bentuk relasi kuasa yang ada
dilingkungan sekitar kita khususnya terkait tentang kebebasan perempuan.



Serta diharapkan penelitin ini dapat menambah wawasan dan dapat
menjadi pengetahuan baru atau referensi untuk penelitian lebih mendalam.
2. Manfaat Praktis: Manfaat praktis vang dapat diperoleh dari penelitian ini
tindakan pelecehan yang terjadi akibat adanya relasi kuosa, sehingga
masyarakat dapat menjadikan penelitian ini sebagai pengingat untuk upaya

d&njug‘ membe ._
knasa, kebebasan
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